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LAMPIRAN 1 

Rekomendasi Persetujuan Etik 
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LAMPIRAN 2 

Sertifikat Analisis Minyak Cengkeh 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Analisis Eugenol 
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- Pemberian satu kali dengan volume 1 ml/100 g BB tikus 
- Pengamatan 7 hari  
- Pengambilan organ ginjal 

 

LAMPIRAN 4 

Skema Kerja 

   

 

 

 

 
 

   
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembuatan preparat 

 

- Diaklimatisasi ± 1 minggu 

- Diberi pakan standar 

- Diberi perlakuan terhadap hewan uji 

-  

Tikus putih jantan dan betina 
galur wistar (Rattus norvegicus) 

24 ekor 

KLP 4 
Minyak Cengkeh 
dosis 5 g/kgBB 

Per oral 
 

Pembahasan  
dan Kesimpulan 

KLP 1 

minyak 

jagung  

KLP 2     

Minyak Cengkeh 
dosis 1 g/KgBB 

per oral 

KLP 3    

Minyak Cengkeh 
dosis 2 g/kgBB 

per oral 

Analisis data 
histopatologi ginjal 
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LAMPIRAN 5 

Skema Kerja Pembuatan Preparat Histologi Ginjal Tikus 

 
 
 

- Menggunakan formalin 10% 

 
 
 

- Ketebalan 0,5 – 1 cm 

 
 
 

- Proses fiksasi (formalin 10%), 
dehidrasi(alkohol),clearing (toluen), 
Impregnasi(paraffin) 

 
 
 

- Menggunakan mikrotom dengan 
ketebalan 3 – 4 µm 

 
 
 

- Menggunakan reagen xylol, alcohol, 
hematoxilyn, eosin 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fiksasi 

Pemotongan spesimen 

Prossesing dan Embedding 

Pemotongan Blok 

Pewarnaan 

Pengamatan dengan binocular camera 
microscope pada perbesaran 100x dan 

400x 
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LAMPIRAN 6 

Perhitungan Dosis 

1. Perhitungan Minyak Cengkeh 1 g/kgBB 

BJ minyak cengkeh = 1,06 g/ml artinya 1 g hampir setara dengan 1 ml 

minyak cengkeh. 

Untuk dosis 1 g/kgBB dibuat larutan stok 10% v/v minyak cengkeh 

dalam minyak jagung  

Larutan stok 30 ml dibuat dengan perhitungan sebagai berikut: 

3 ml minyak cengkeh + 27 ml  minyak jagung = 30 ml larutan stok. 

Jadi untuk larutan stok 10% dibuat dengan melarutkan minyak 

cengkeh  sebanyak 3 ml dalam 27 ml minyak jagung. 

Untuk memperoleh dosis 1 g/kg, tikus diberi 1 ml/100 g 

2. Perhitungan Minyak Cengkeh 2 g/kgBB 

untuk dosis 2 g/kgBB dibuat larutan stok 20% v/v minyak cengkeh 

dalam minyak jagung  

Larutan stok 50 ml dibuat dengan perhitungan sebagai berikut: 

10 minyak cengkeh + 40 ml minyak jagung = 50 ml larutan stok 

Jadi untuk larutan stok 20% dibuat dengan melarutkan minyak 

cengkeh  sebanyak 10 ml dalam 40 ml minyak jagung. 

Untuk memperoleh dosis 2 g/kg, tikus diberi 1 ml/100 g 
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3. Perhitungan Minyak Cengkeh 5 g/kgBB 

Untuk dosis 5 g/kgBB dibuat larutan stok 50% v/v minyak cengkeh 

dalam minyak jagung 

Larutan stok 40 ml dibuat dengan perhitungan sebagai berikut: 

20 ml minyak cengkeh + 20 ml minyak jagung = 40 ml larutan stok. 

Jadi untuk larutan stok 50% dibuat dengan melarutkan minyak 

cengkeh  sebanyak 20 ml dalam 20 ml minyak jagung hingga 40 ml. 

Untuk memperoleh dosis 5 g/kg, tikus diberi 1 ml/100 g 
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LAMPIRAN 7 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar 10.  Minyak jagung 

 

 

Gambar 12. Pencampuran minyak 
cengkeh dengan minyak jagung 

 

 

Gambar 14. Pengambilan organ 
ginjal 

       

 

Gambar 9.  Minyak cengkeh (Sampel) 

 

Gambar 11. Aklimatisasi hewan uji  

 

Gambar 13. Pemberian minyak 
cengkeh 


